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A B S T RAK   A R T I C L E   I N F O  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, perbedaan self-

confidence siswa, serta hubungan antara kemampuan komunikasi 

matematis dan self-confidence siswa setelah memperoleh 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbasis ELPSA. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode quasi experimental. Desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest-posttest non-equivalent control group design untuk 

kemampuan komunikasi matematis dan posttest-only design untuk 

self-confidence. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas VIII pada 

salah satu SMP negeri di Kabupaten Kebumen, yaitu kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran NHT berbasis ELPSA 

dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran NHT. 

Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan komunikasi 

matematis dan skala self-confidence yang telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data dilakukan melalui 

pretest dan posttest untuk kemampuan komunikasi matematis serta 

post-response untuk mengukur self-confidence siswa. Data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif, perhitungan N-Gain, 

serta analisis inferensial menggunakan uji statistik yang sesuai 

dengan karakteristik data. Hubungan antara kemampuan 

komunikasi matematis dan self-confidence dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran NHT berbasis 

ELPSA lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh 

pembelajaran NHT. Selain itu, terdapat perbedaan self-confidence 

yang signifikan antara siswa pada kedua kelompok pembelajaran. 

Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan yang positif 
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dan signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa setelah memperoleh pembelajaran NHT berbasis 

ELPSA. Dengan demikian, pembelajaran NHT berbasis ELPSA 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa SMP. 

A B S T R A C T   

This study aims to analyze the improvement of students’ 

mathematical communication skills, the differences in students’ 

self-confidence, and the relationship between mathematical 

communication skills and students’ self-confidence after the 

implementation of ELPSA-based Numbered Heads Together 

(NHT) learning. This study employed a quantitative approach 

using a quasi-experimental method. The research design used was 

a pretest-posttest non-equivalent control group design for 

mathematical communication skills and a posttest-only design for 

self-confidence. The research subjects consisted of two eighth-

grade classes of a public junior high school in Kebumen Regency, 

namely an experimental class that received ELPSA-based NHT 

learning and a control class that received NHT learning. The 

research instruments included a mathematical communication 

skills test and a self-confidence scale that met the criteria of 

validity and reliability. Data were collected through pretests and 

posttests for mathematical communication skills and post-

response measurements to assess students’ self-confidence. The 

data were analyzed using descriptive analysis, N-Gain 

calculation, and inferential analysis with appropriate statistical 

tests based on data characteristics. The relationship between 

mathematical communication skills and self-confidence was 

analyzed using Spearman’s correlation test. The results showed 

that the improvement in mathematical communication skills of 

students who received ELPSA-based NHT learning was higher 

than that of students who received NHT learning. In addition, there 

was a significant difference in self-confidence between students in 

the two learning groups. The analysis also revealed a positive and 

significant relationship between mathematical communication 

skills and students’ self-confidence after the implementation of 

ELPSA-based NHT learning. Therefore, ELPSA-based NHT 

learning can be considered an alternative instructional approach 

that supports the development of mathematical communication 

skills and self-confidence of junior high school students. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi esensial dalam 

pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa mengungkapkan ide, penalaran, 

dan pemahaman konsep melalui berbagai representasi, seperti simbol, tabel, diagram, 

grafik, serta bahasa lisan dan tertulis (Nuraeni & Afriansyah, 2021; NCTM, 2000). 

Setiawan et al. (2023) mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis ke dalam 

empat indikator, yaitu 1) kemampuan dalam mengekspresi serta menginterpretasi 

pemikiran matematis; 2) kemampuan dalam penggunaan bahasa serta simbol matematis;  

3) kemampuan dalam penerapan konsep matematis serta representasi visual; dan 4) 

kemampuan dalam menyatakan argumentasi dan penyusunan kesimpulan. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

di Indonesia masih tergolong rendah dan belum mencapai standar yang diharapkan 

(Zaditania & Ruli, 2022; Lismayanti & Hidayat, 2024). Safitri dan Effendi (2022) 

melaporkan bahwa nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa SMP hanya 

sebesar 25,56, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan kesulitan siswa dalam 

menggunakan simbol matematika, memodelkan masalah, dan menyampaikan kesimpulan 

secara sistematis (Yanti et al., 2019; Al Rosyid et al., 2022). 

Selain aspek kognitif, kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi oleh faktor 

afektif, khususnya self-confidence. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara self-confidence dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa (Muniroh et al., 2018; Ilmiatirrafiah et al., 2021; Sopiah et al., 2022). Siswa dengan 

self-confidence tinggi cenderung lebih aktif dalam diskusi dan berani mengemukakan ide 

matematis, sedangkan rendahnya self-confidence ditandai dengan sikap pasif dan 

keraguan dalam berkomunikasi. Akbar et al. (2018) melaporkan bahwa sekitar 50% siswa 

memiliki self-confidence matematis yang rendah. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence menunjukkan 

perlunya pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Model pembelajaran kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) dinilai relevan karena mendorong interaksi, tanggung 

jawab individu, serta kesiapan siswa dalam menyampaikan jawaban (Rusman, 2017; 

Sulistio & Haryanti, 2022; Trianto dalam Syafaren et al., 2019). Untuk meningkatkan 

kebermaknaan pembelajaran, NHT dapat dikombinasikan dengan kerangka ELPSA 

(Experience, Language, Pictorial, Symbolic, Application) yang menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman, representasi, dan penerapan konsep (Lowrie & 

Patahuddin, 2015). Tahapan dalam ELPSA secara langsung mendukung pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa (Amalia et al., 2020). 

Meskipun efektivitas NHT dan ELPSA telah banyak dikaji secara terpisah 

(Yuaidah, 2019; Istikomah & Nurmaliza, 2021; Amalia et al., 2020), penelitian yang 

mengintegrasikan NHT berbasis ELPSA serta mengkaji kemampuan komunikasi 

matematis, perbedaan self-confidence, dan hubungan keduanya secara simultan masih 
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terbatas. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan analisis peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis, perbedaan self-confidence, serta hubungan antara 

kedua variabel tersebut pada siswa yang memperoleh pembelajaran NHT berbasis 

ELPSA. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat melalui analisis 

data numerik menggunakan prosedur statistik (Creswell, 2016). Metode kuasi eksperimen 

dipilih karena penentuan subjek penelitian tidak dilakukan secara acak, melainkan 

berdasarkan kelas yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah (Isnawan, 2020). Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest non-equivalent control group design 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis, sedangkan pengukuran self-

confidence menggunakan desain posttest-only. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di salah satu 

SMP Negeri di Kabupaten Kebumen. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berbasis ELPSA, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu NHT 

berbasis ELPSA dan NHT. Variabel terikat meliputi kemampuan komunikasi matematis 

dan self-confidence siswa (Sohilait, 2020). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII yang berjumlah 160 siswa. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa, sehingga kelas 

VIII D ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan skala sikap. Tes 

kemampuan komunikasi matematis berbentuk soal uraian yang diberikan pada tahap 

pretest dan posttest. Self-confidence diukur menggunakan skala sikap Likert empat 

pilihan, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju (Sugiyono, 

2016), yang disusun berdasarkan indikator percaya pada kemampuan diri, kemandirian 

dalam mengambil keputusan, konsep diri positif, dan keberanian mengemukakan 

pendapat. Skala self-confidence terdiri atas 30 butir pernyataan dan diberikan setelah 

perlakuan pembelajaran. 

Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan komunikasi matematis dan skala 

self-confidence yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan IBM SPSS 

Statistics 25. Uji validitas dilakukan dengan Corrected Item–Total Correlation (r ≥ 0,30), 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa 

instrumen tes memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,78 (kategori tinggi) dan skala self-

confidence sebesar 0,962 (kategori sangat tinggi), sehingga seluruh instrumen dinyatakan 

valid dan reliabel (Sugiyono, 2016; Utami & Cahyono, 2020). 
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Analisis data meliputi analisis deskriptif, analisis peningkatan menggunakan 

Normalized Gain (N-Gain) (Hake, 1998), dan analisis inferensial. Perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis dan N-Gain antara kelompok dianalisis menggunakan uji-t setelah 

memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Perbedaan self-confidence dianalisis 

menggunakan uji Mann–Whitney U karena data berskala ordinal. Hubungan antara 

kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence dianalisis menggunakan uji 

korelasi Spearman dengan taraf signifikansi 0,05. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kemampuan awal menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

perlakuan diberikan. Hasil uji independent sample t-test memperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

= 0,116 > 0,05, sehingga kedua kelompok dinyatakan memiliki kemampuan awal yang 

setara. Setelah perlakuan, hasil analisis posttest dan N-Gain menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

NHT berbasis ELPSA secara signifikan lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

memperoleh pembelajaran NHT. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji independent sample t-

test terhadap data N-Gain dengan nilai Sig.(1-tailed) < 0,05. 

Secara pedagogis, integrasi kerangka ELPSA dalam pembelajaran NHT 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tahapan Language, Pictorial, dan Symbolic melatih siswa mengomunikasikan ide 

matematika melalui berbagai representasi, sehingga memperkuat pemahaman konseptual. 

Temuan ini sejalan dengan standar komunikasi matematis NCTM (2000) serta 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan NHT dan 

ELPSA efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

(Tambunan et al., 2022; Hikmah et al., 2020). 

Selain aspek kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa self-confidence siswa 

yang memperoleh pembelajaran NHT berbasis ELPSA lebih baik dibandingkan siswa 

yang memperoleh pembelajaran NHT. Hasil uji Mann–Whitney U menunjukkan nilai 

Sig.(2-tailed) < 0,05, sehingga terdapat perbedaan self-confidence yang signifikan antara 

kedua kelompok. Peningkatan self-confidence siswa dapat dijelaskan melalui 

karakteristik pembelajaran NHT berbasis ELPSA yang memberikan pengalaman belajar 

bermakna dan kontekstual melalui tahapan Experience dan Application, serta mendorong 

keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat melalui tahapan Language. Proses ini 

memperkuat self-confidence melalui pengalaman keberhasilan akademik (mastery 

experience) sebagaimana dijelaskan dalam teori kognitif sosial Bandura (1997). 

Analisis hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence 

menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi sebesar ρ = 0,757 dengan nilai 

Sig.(1-tailed) < 0,05 mengindikasikan hubungan yang kuat antara kemampuan 
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komunikasi matematis dan self-confidence siswa setelah memperoleh pembelajaran NHT 

berbasis ELPSA. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan 

komunikasi matematis dan self-confidence dapat berlangsung secara simultan melalui 

pembelajaran kooperatif yang terstruktur dan bermakna. Meskipun demikian, hasil 

korelasi tersebut tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat, melainkan 

hanya menunjukkan adanya hubungan statistik antara kedua variabel dalam konteks 

penelitian ini. Hasil ini mengindikasikan bahwa aspek afektif dan kognitif dalam 

pembelajaran matematika dapat berkembang secara bersamaan melalui pengalaman 

belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, dan membangun pemahaman konsep secara kolaboratif. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang dirancang secara interaktif dan berpusat pada siswa, seperti penerapan 

NHT berbasis ELPSA, berpotensi mendukung pengembangan kemampuan komunikasi 

matematis sekaligus meningkatkan self-confidence siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik pembelajaran 

matematika di sekolah. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diintegrasikan 

dengan kerangka ELPSA menunjukkan potensi dalam mendukung pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis sekaligus meningkatkan self-confidence siswa. 

Melalui tahapan ELPSA, siswa memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman 

konsep secara bertahap serta mengekspresikan ide-ide matematis melalui berbagai 

representasi. Proses pembelajaran yang menekankan diskusi kelompok, interaksi antar 

siswa, serta tanggung jawab individu dalam menjawab pertanyaan juga dapat mendorong 

keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru matematika dapat mempertimbangkan integrasi 

model pembelajaran kooperatif dengan kerangka pembelajaran berbasis representasi 

seperti ELPSA sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan aspek kognitif dan afektif siswa secara lebih seimbang. 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran mengenai efektivitas 

pembelajaran NHT berbasis ELPSA dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan self-confidence siswa, penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini dilakukan pada sampel yang terbatas, yaitu dua kelas 

pada satu sekolah, sehingga generalisasi temuan penelitian ke populasi yang lebih luas 

perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, penelitian ini hanya meninjau dua variabel 

utama, yaitu kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence, sehingga belum 

sepenuhnya menggambarkan kompleksitas faktor kognitif dan afektif lain yang dapat 

memengaruhi proses pembelajaran matematika. Selain itu, penggunaan desain kuasi 

eksperimen memungkinkan adanya variabel luar yang tidak sepenuhnya terkontrol 

selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya perlu menguji 

penerapan pembelajaran NHT berbasis ELPSA pada konteks yang lebih luas dengan 
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jumlah sampel yang lebih besar serta melibatkan berbagai jenjang pendidikan untuk 

memperoleh temuan yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mengkaji pengaruh model pembelajaran ini terhadap kemampuan matematis lainnya, 

seperti penalaran matematis, pemecahan masalah, atau berpikir kritis, serta 

mengeksplorasi peran variabel afektif lain yang berpotensi memediasi atau memoderasi 

hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis ELPSA menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran NHT 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP serta menghasilkan 

perbedaan self-confidence yang signifikan antar kelompok pembelajaran. Siswa yang 

mengikuti pembelajaran NHT berbasis ELPSA memiliki peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh 

pembelajaran NHT. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence 

siswa setelah diterapkannya pembelajaran NHT berbasis ELPSA. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif dengan kerangka 

ELPSA berpotensi mendukung pengembangan aspek kognitif dan afektif siswa secara 

seimbang dalam pembelajaran matematika. 
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